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Abstract 

21st century competencies have become important basic competencies for 

students to master in the Education 4.0 era. However, the reality that occurs in the field 

shows that students' communication skills still appear weak; students' critical and 

creative abilities are still not visible; students' collaboration abilities are still weak; 

student problem solving is not yet optimal for solving problems; and the problem of 

adaptation in collaboration is still a problem in the classroom. This study wants to see 

how students' 21st century competencies, especially communication and collaboration 

competencies, can be better with multiliteracy pedagogy at SDN 200 Leuwipanjang. 

This study uses a qualitative approach with a case study method. Through this method, 

researchers will see how multiliteracy pedagogy in schools is used and how diverse 

data is used. The results of this research show that the implementation of multiliteracy 

pedagogy to develop 21st century competencies for students at SDN 200 Leuwipanjang 

has been implemented well. This is proven by the planning, implementation and 

evaluation of multiliteracy pedagogical learning which is oriented towards developing 

communication and collaboration competencies for 5th grade elementary school 

students. 

Keyword: 21st Century Skills; Pedagogic Multiliteracies 

Abstrak 

Kompetensi abad 21 menjadi kompetensi dasar yang penting untuk dikuasai 

siswa di era 4.0. Namun kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi siswa masih terlihat lemah; kemampuan kritis dan kreatif 

siswa masih belum terlihat; kemampuan kolaborasi siswa masih lemah; pemecahan 

masalah siswa belum optimal dalam menyelesaikan masalah; dan permasalahan 

adaptasi dalam kolaborasi masih menjadi permasalahan di kelas. Penelitian ini ingin 

melihat bagaimana kompetensi abad 21 siswa khususnya kompetensi komunikasi dan 

kolaborasi dapat menjadi lebih baik dengan pedagogi multiliterasi di SDN 200 

Leuwipanjang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Melalui metode ini, peneliti akan melihat bagaimana pedagogi multiliterasi di 

sekolah digunakan dan seberapa beragam data yang digunakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi pedagogi multiliterasi untuk mengembangkan 

kompetensi abad 21 pada siswa di SDN 200 Leuwipanjang telah terlaksana dengan 

baik. Hal ini dibuktikan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

pedagogi multiliterasi yang berorientasi pada pengembangan kompetensi komunikasi 

dan kolaborasi pada siswa kelas 5 SD. 

Kata kunci: Kompetensi Abad ke-21; Pedagogik Multiliterasi. 
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Hasil  Wawancara Guru 

 

Nama: Shinta Meylani, S.Pd. 

Jabatan: Guru (Wali Kelas 5C) 

 

1. Apa yang bapak ibu ketahui dari kompetensi peserta didik abad ke-21? 

 Kompetensi abad ke-21 merupakan kompetensi yang saat ini di perlukan bagi 

siswa, pada saat ini mereka memerlukan kemampuan tersebut untuk dapat hidup, 

kompetensi ini meliputi keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, keterampilan 

komunikas, keterampilan kolaborasi, dan literasi digital. 

2. Mengapa peserta didik harus memiliki kompetensi abad ke-21 komunikasi dan 

kolaborasi? 

 Peserta didik perlu memiliki kompetensi abad ke-21 dalam komunikasi dan 

kolaborasi karena keterampilan ini memungkinkan mereka berinteraksi secara efektif 

dengan orang lain, memahami sudut pandang yang beragam, serta bekerja dalam tim 

lintas disiplin untuk mengatasi masalah kompleks yang dihadapi dalam dunia modern 

yang semakin terhubung dan global. 

3. Bagaimana urgensi dari kompetensi peserta didik abad ke-21 komunikasi dan 

kolaborasi? 

 Urgensi dari kompetensi peserta didik abad ke-21 dalam komunikasi dan 

kolaborasi terletak pada kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan global yang 

semakin kompleks, beradaptasi dengan perubahan teknologi, dan berkontribusi dalam 

lingkungan kerja dan masyarakat yang sangat terhubung, di mana kemampuan 

berkomunikasi dengan baik dan berkolaborasi secara efektif menjadi kunci kesuksesan 

pribadi dan sosial 

4. Apakah kompetensi abad ke-21 komunikasi dan kolaborasi dapat dikembangkan 

melalui proses pembelajaran? 

 Ya, kompetensi abad ke-21 dalam komunikasi dan kolaborasi dapat 

dikembangkan melalui proses pembelajaran yang terarah dan inovatif. Dalam 

lingkungan pembelajaran yang tepat, siswa dapat terlibat dalam aktivitas yang 
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mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam diskusi, berkolaborasi dalam proyek 

tim, berinteraksi dengan berbagai jenis media, dan menggunakan teknologi dengan 

bijak. 

 

5. Bagaimana perencanaan pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi abad 

ke21 komunikasi dan kolaborasi?  

 Perencanaan pembelajaran mencakup tujuan yang jelas dalam mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi, aktivitas berbasis kolaborasi seperti proyek 

tim dan diskusi, integrasi berbagai jenis teks dan media, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, refleksi dan umpan balik terstruktur, serta penilaian komprehensif yang 

mencakup berbagai aspek komunikasi dan kolaborasi 

6. Metode apa yang bapak/ibu gunakan dalam mengembangkan kompetensi abad 

ke-21 komunikasi dan kolaborasi? 

 Saya akan menggunakan metode seperti diskusi kelompok, proyek tim lintas 

mata pelajaran, praktikum sederhana, presentasi, bermain peran, dan menggunakan 

media teknologi untuk mengembangkan kompetensi komunikasi dan kolaborasi 

peserta didik. Adapun model pembelajaran yang pernah saya terapkan dalam 

pembelajaran seperti model colaborative learning, dan pembelajaran berbasis projek 

(PJBL) 

7. Apa yang bapak/ibu ketahui dari pedagogik multiliterasi? 

 Pedagogik multiliterasi adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pengembangan berbagai jenis literasi, termasuk literasi teks cetak, visual, audio, dan 

digital. 

8. Apakah pedagogik multiliterasi dapat mengembangkan kompetensi peserta didik 

abad ke-21 komunikasi dan kolaborasi? 

 Ya, pedagogik multiliterasi dapat mengembangkan kompetensi peserta didik 

abad ke-21 dalam komunikasi dan kolaborasi. Dengan mengintegrasikan berbagai jenis 

teks dan media, siswa akan terbiasa berinteraksi dengan berbagai bentuk komunikasi. 

Mereka akan belajar untuk menyusun pesan secara efektif dalam berbagai konteks, 

termasuk melalui media digital. Selain itu, melalui aktivitas kolaboratif yang 
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mendorong berdiskusi, proyek tim, dan penggunaan teknologi, siswa akan 

mengembangkan keterampilan dalam berkolaborasi dalam kelompok, merespons sudut 

pandang yang beragam, serta bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

9. Bagaimana tanggapan bapak/ibu setelah menerapkan pedagogik multiliterasi 

dalam pembelajaran? 

 Tanggapan saya setelah menerapkan pedagogik multiliterasi dalam 

pembelajaran adalah sangat positif. Saya melihat bahwa pendekatan ini telah berhasil 

dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi. Mereka lebih 

percaya diri dalam berbicara di depan umum, mampu menganalisis berbagai jenis teks 

dengan lebih kritis, dan mampu mengungkapkan ide-ide mereka dengan lebih kreatif 

melalui berbagai media. Selain itu, saya juga melihat peningkatan dalam kemampuan 

kolaborasi siswa, mereka lebih terlibat dalam berdiskusi, berkolaborasi dalam proyek 

tim, dan bekerja sama dalam mengatasi permasalahan 

10. Bagaimana bapak/ibu dalam menilai atau mengevaluasi kompetensi abad ke-21 

komunikasi dan kolaborasi? 

 Dalam menilai atau mengevaluasi kompetensi abad ke-21 dalam komunikasi 

dan kolaborasi, saya akan mengadopsi pendekatan yang inklusif dan beragam. Saya 

akan menggunakan berbagai jenis instrumen penilaian, seperti rubrik, penugasan, 

ujian, observasi, dan refleksi. 

11. Indikator apa yang bapak/ibu gunakan dalam penilaian kompetensi peserta didik 

abad ke-21 komunikasi dan kolaborasi?  

 Beberapa indikator yang saya gunakan dalam penilaian kompetensi peserta 

didik abad ke-21 dalam komunikasi dan kolaborasi adalah kemampuan berbicara 

dengan jelas dan lantang, mendengarkan secara aktif, berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, kontribusi dalam proyek tim, memberikan respon serta pendapat lain, serta 

kemampuan menggunakan teknologi dan media dengan etika dalam komunikasi dan 

kerjasama. 
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12. Apa saja hambatan yang terjadi selama pengembangan kompetensi abad ke-21 

komunikasi dan kolaborasi melalui pedagogik multiliterasi? 

 Selama pengembangan kompetensi abad ke-21 dalam komunikasi dan 

kolaborasi melalui pedagogik multiliterasi, beberapa hambatan yang mungkin terjadi 

termasuk variasi tingkat kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan berkolaborasi, 

tantangan teknis terkait akses teknologi yang merata, kebutuhan tambahan bagi siswa 

dengan gaya belajar yang berbeda, serta penyesuaian kurikulum dan metode 

pembelajaran untuk memastikan bahwa semua aspek kompetensi abad ke-21 

terintegrasi dengan baik 
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Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

Nama: Nana Supriatna, S.Pd. M.M. 

NIP : 196803042003121003 

Sekolah:  SDN 200 Leuwipanjang 

 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui dari kompetensi peserta didik abad ke-21? 

 Kompetensi peserta didik abad ke-21 mencakup keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi efektif, kerjasama, literasi digital, dan kemampuan adaptasi 

untuk dapat hidup dalam dunia moderen sekarang in. 

2. Mengapa peserta didik perlu memiliki kompetensi  peserta didik abad ke-21? 

 Peserta didik perlu memiliki kompetensi peserta didik abad ke-21 agar dapat 

menghadapi tantangan dan peluang dalam dunia yang semakin kompleks dan berubah, 

mempersiapkan diri untuk bekerja secara efektif dalam lingkungan global yang 

beragam, dan menjadi individu yang mampu berkontribusi pada pemecahan masalah 

serta pembangunan berkelanjutan. 

3. Apakah manajemen sekolah yag bapak/ibu pimpin sudah berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik abad ke-21? 

 Sebagai kepala sekolah, saya selalu berusaha untuk mengarahkan manajemen 

sekolah yang saya pimpin agar lebih berorientasi pada kebutuhan peserta didik abad 

ke-21. Ini melibatkan pengembangan kurikulum yang mengutamakan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Saya juga berupaya 

memfasilitasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran, mendorong pembelajaran 

aktif dan berbasis proyek, serta mempromosikan lingkungan yang inklusif dan 

multikultural. 

4. Apakah sekolah bapak/ibu sudah mengusahakan untuk mempersiapkan peserta 

didik agar dapat menjalani kehidupan di Abad ke-21? 

 Sebagai kepala sekolah, saya telah berupaya keras untuk memastikan bahwa 

sekolah kami telah mengambil langkah-langkah konkret dalam mempersiapkan peserta 

didik agar dapat menjalani kehidupan di Abad ke-21. Kami telah mengintegrasikan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi efektif, kolaborasi, dan literasi 
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digital dalam kurikulum kami. Kami juga aktif mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif, pemecahan masalah, dan proyek 

kolaboratif. 

 

5. Bagaimana pelaksanaan dari kompetensi peserta didik Abad ke-21 di sekolah? 

 Di sekolah, pelaksanaan kompetensi peserta didik Abad ke-21 melibatkan 

pengintegrasian keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, literasi digital, dan 

pemecahan masalah dalam kurikulum, dengan fokus pada pembelajaran aktif, proyek 

kolaboratif, teknologi, dan pengembangan soft skills, guna mempersiapkan siswa 

menghadapi tuntutan dunia modern. 

6. Bagaimana urgensi dari kompetensi peserta didik Abad ke-21? 

 Urgensi dari kompetensi peserta didik Abad ke-21 terletak pada perlunya 

mempersiapkan generasi muda untuk mengatasi perubahan dan kompleksitas dunia 

modern. Keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital 

memungkinkan siswa beradaptasi dengan cepat, menghadapi tantangan global, 

memecahkan masalah kompleks, berkontribusi pada inovasi, dan berinteraksi dalam 

lingkungan yang semakin terhubung. 

7. Bagaiamana bapak ibu menilai keberhasilan dari pengembangan kompetensi 

peserta didik abad ke-21?  

 Keberhasilan pengembangan kompetensi peserta didik Abad ke-21 dapat dinilai 

melalui kemampuan siswa dalam mengaplikasikan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital dalam situasi nyata, serta kemampuan 

mereka untuk beradaptasi dengan perubahan, mengatasi tantangan, dan berkontribusi 

pada pembangunan masyarakat dan lingkungan secara positif. 

8. Indikator apa yang bapak/ibu gunakan untuk menilai keberhasilan 

pengembangan kompetensi peserta didik abad ke-21? 

 Indikator yang dapat digunakan untuk menilai keberhasilan pengembangan 

kompetensi peserta didik Abad ke-21 meliputi keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, literasi digital, keterampilan pemecahan masalah, inisiatif, adaptabilitas, 

dan kemampuan berkomunikasi yang efektif. 
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9. Bagaimana sekolah melakukan evaluasi atau penilaian terhadap kompetensi 

abad ke-21 yakni kemampuan komunikasi dan kolaborasi? 

 Sekolah dapat melakukan evaluasi terhadap kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi dengan cara mengamati partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, proyek 

tim, atau simulasi kolaboratif; menilai presentasi lisan atau tulisan; serta melibatkan 

siswa dalam situasi yang memerlukan komunikasi efektif dan kerjasama dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kompleks. 

10. Apakah lulusan dari sekolah ini sudah memiliki kompetensi peserta didik abad 

ke-21? 

 Lulusan dari sekolah ini telah diarahkan untuk memiliki sejumlah kompetensi 

peserta didik abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan literasi digital. Namun, evaluasi yang komprehensif diperlukan untuk 

memastikan sejauh mana kompetensi ini telah terbentuk dan teraplikasikan dalam 

kehidupan mereka. 
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Hasil Observasi Lapangan  
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Lampiran C  
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Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

 Nama:  

NIP : 

Sekolah:  

 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui dari kompetensi  peserta didik abad ke-21? 

2. Mengapa peserta didik perlu memiliki kompetensi  peserta didik abad ke-21 

3. Apakah manajemen sekolah yag bapak/ibu pimpin sudah berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik abad ke-21? 

4. Apakah sekolah bapak/ibu sudah mengusahakan untuk mempersiapkan peserta 

didik agar dapat menjalani kehidupan di Abad ke-21? 

5. Bagaimana pelaksanaan dari kompetensi peserta didik Abad ke-21 di sekolah? 

6. Bagaimana urgensi dari kompetensi peserta didik Abad ke-21? 

7. Bagaiamana bapak ibu menilai keberhasilan dari pengembangan kompetensi 

peserta didik abad ke-21?  

8. Indikator apa yang bapak/ibu gunakan untuk menilai keberhasilan 

pengembangan kompetensi peserta didik abad ke-21? 

9. Bagaimana sekolah melakukan evaluasi atau penilaian terhadap kompetensi 

abad ke-21 yakni kemampuan komunikasi dan kolaborasi? 

10. Apakah lulusan dari sekolah ini sudah memiliki kompetensi peserta didik abad 

ke-21? 
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Pedoman Wawancara Guru 

Nama: 

Jabatan:  

1. Apa yang bapak ibu ketahui dari kompetensi peserta didik abad ke-21? 

2. Mengapa peserta didik harus memiliki kompetensi abad ke-21 komunikasi dan 

kolaborasi? 

3. Bagaimana urgensi dari kompetensi peserta didik abad ke-21 komunikasi dan 

kolaborasi? 

4. Apakah kompetensi abad ke-21 komunikasi dan kolaborasi dapat 

dikembangkan melalui proses pembelajaran? 

5. Bagaimana perencanaan pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi 

abad ke21 komunikasi dan kolaborasi? 

6. Metode apa yang bapak/ibu gunakan dalam mengembangkan kompetensi abad 

ke-21 komunikasi dan kolaborasi? 

7. Apa yang bapak/ibu ketahui dari pedagogik multiliterasi? 

8. Apakah pedagogik multiliterasi dapat mengembangkan kompetensi peserta 

didik abad ke-21 komunikasi dan kolaborasi? 

9. Bagaimana tanggapan bapak/ibu setelah menerapkan pedagogik multiliterasi 

dalam pembelajaran? 

10. Bagaimana bapak/ibu dalam menilai atau mengevaluasi kompetensi abad ke-

21 komunikasi dan kolaborasi? 

11. Indikator apa yang bapak/ibu gunakan dalam penilaian kompetensi peserta 

didik abad ke-21 komunikasi dan kolaborasi?  

12. Apa saja hambatan yang terjadi selama pengembangan kompetensi abad ke-21 

komunikasi dan kolaborasi melalui pedagogik multiliterasi? 
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Dokumen  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

PERENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )  

  
  Sekolah  : SDN 2000 Leuwipanjang 

    

 Tema  : 3. Makanan Sehat  

  Kelas / Semester    : V / I  

 Sub Tema  : 1. Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan   

  Pembelajaran    : 1  

 Alokasi  Waktu  : 2 x 35 menit  

      

A. Kompetensi Inti ( KI ) :  

 KI 1 :    Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 :    Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, serta cinta 

tanah air.  

KI 3 :    Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda – benda yang dijumpai dirumah, di sekolah dan 

tempat bermain.  

KI 4 :    Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beiman dan berakhlak mulia.  

  

B. Kompetensi Dasar ( KD ) Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
    
Muatan : Bahasa Indonesia  

  

KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

3.4  Menganalisis      informasi      yang 

disampaikan paparan iklan dari  

media cetak atau elektronik  

3.4.1 Menguraikan informasi pada iklan  

3.4.2 menyimpulkan isi informasi pada 

iklan  
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4.4  Memeragakan kembali 

informasi   yang disampaikan   

paparan   iklan   dari media cetak 

atau elektronik dengan bantuan 

lisan, tulis, dan visual   

Muatan : IPA  

4.4.1 Mendemonstrasikan kata kunci yang 

terdapat pada iklan media cetak dengan 

lisan, tulisan, atau visual 

  

KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

 3.3    Menjelaskan  organ  pencernaan  dan 

fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan 

organ pencernaan manusia  

3.3.1  Menganalisis     fungsi organ 
pencernaan  yang  terdapat pada hewan.  
3.3.2 membandingkan fungsi organ 
pencernaan  yang  terdapat pada hewan.  
  

 4.3        Menyajikan karya tentang konsep 

organ dan fungsi pencernaan pada 

hewan atau manusia  

4.3.1  memaparkan fungsi organ 
pencernaan  yang  terdapat pada hewan.  
  

 C. Tujuan Pembelajaran          :  

1. Dengan mengamati gambar iklan yang disajikan, Peserta didik dapat  menguraikan dan 

menyimpulkan informasi pada iklan  media cetak dengan benar  

2. Dengan mengamati gambar iklan yang disajikan peserta didik dapat  

Mendemonstrasikan kata kunci yang terdapat pada iklan media cetak dengan lisan, 

tulisan, atau visual.  

3. Dengan mengamati video yang disajikan, peserta didik dapat menganalisis dan 

membandingkan     fungsi organ pencernaan  yang  terdapat pada hewan.  

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi, peserta didik dapat memaparkan fungsi 

organ pencernaan   yang terdapat pada hewan  

  

 D. Karakter yang diharapkan :  

 Religius, Nasionalis, Integritas (Jujur), Mandiri (Disiplin), Gotong royong   

E. Materi Pembelajaran          :  

1. Iklan media cetak.  

2. Organ-organ pencernaan pada hewan ruminanisa.  

  

F. Pendekatan                     : Cooperative Learning  

Saintifik, Tematik Terpadu 
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G. Model pembelajaran            : Problem Based  Learning  

  

H. Metode Pembelajaran          : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah  

  

I. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran       :  

1. Media                  :  Iklan cetak.   

       Gambar pencernaan hewan ruminansia.   

2. Alat dan Bahan    : Laptop, LCD Proyektor  

  
   
 J. Sumber Belajar  

1. Buku Peserta didik Tema 3 Kelas 5 “Organ gerak hewan dan manusia”, (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 

halaman 1 - 11  

2. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), halaman 1- 12  
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K. Kegiatan Pembelajaran :  

  

  

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi  

  

Waktu  

Pendahuluan  1. Guru menyapa Peserta didik dengan salam, 

menanyakan Kabar.  

2. Guru mengajak Peserta didik untuk berdoa  

  

3. Guru  mengajak  Peserta  didik  menyanyikan  

lagu  “ maju tak  gentar” .  

4. Guru mengabsen kehadiran peserta didik  

5. Peserta didik menyimak apersepsi dari guru 

tentang pembelajaran sebelumnya dan mengaitkan 

dengan pengalamannya sebagai bekal pelajaran 

berikutnya.  

6. Guru memberikan motivasi kepada Peserta didik 

agar semangat mengikuti pembelajran yang akan 

dilaksanakan  

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik  

  

15 

menit  

Kegiatan Inti  iklan tentang makanan sehat yang terdapat yang disajikan 

dalam layar proyektor.  

3. Peserta didik diarahkan untuk membuat 

pertanyaan yang bersifat dugaan berdasarkan hal yang 

diamati yaitu tentang unsur – unsur yang terdapat pada 

iklan  

4. Peserta Didik berdiskusi dan mengamati iklan 

yang ada di LKPD yang sudah disediakan. 5. Setelah 

selesai berdiskusi dan mengamati iklan  

Setiap kelompok mempresentasikan hasil karyanya 

sedangkan kelompok yang lain menanggapi.  

120 

menit  
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6. Guru  bertindak  sebagai  fasilisator 

yang mengarahkan supaya mencapai kesimpulan yang 

tepat  

Muatan IPA  

 Menanya  

  

1. Hal–hal  yang  ingin  aku  ketahui  tentang  organ 

pencernaan hewan  :  

a. Bagaimana makanan masuk kedalam perut ?  

b. Ba gaimana proses pencernaan dalam perut ?  

  

Pertanyaan-pertanyaan di atas dimaksudkan untuk 

menstimulus rasa ingin tahu peserta didik tentang topik 

yang akan didiskusikan.  

2. Peserta Didik mengamati Gambar organ 

pencernaan pada Hewan Ruminansia  

3. Peserta  Didik  membandingkan 

 organ perncernaan Hewan Ruminansia dengan 

Hewan yang lain.  

4. Peserta Didik membaca penjelasan tentang organ 

Hewan Ruminansia di bahan ajar  

5. Setiap kelompok mengamati dan menganalisis 

fungsi organ pencernaan pada Hewan Ruminansia.  

6. Setiap kelompok memaparkan hasil diskusi  
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 iklan tentang makanan sehat yang terdapat  yang disajikan 

dalam layar proyektor.  

5. Peserta didik diarahkan untuk  membuat 

pertanyaan yang bersifat dugaan berdasarkan hal yang 

diamati yaitu tentang unsur – unsur yang terdapat pada 

iklan  

6. Peserta Didik berdiskusi  dan mengamati iklan 

yang ada di LKPD yang sudah disediakan. 5. Setelah 

selesai berdiskusi  dan mengamati iklan  

Setiap kelompok mempresentasikan hasil karyanya 

sedangkan kelompok yang lain menanggapi.  

6. Guru  bertindak  sebagai  fasilisator 

yang mengarahkan supaya mencapai kesimpulan yang 

tepat  

Muatan IPA  

 Menanya  

  

1. Hal  –  hal  yang  ingin  aku  ketahui  tentang  organ 

pencernaan hewan  :  

c. Bagaimana makanan masuk kedalam perut ?  

d. Ba gaimana proses pencernaan dalam perut ?  

  

Pertanyaan-pertanyaan di atas dimaksudkan untuk 

menstimulus rasa ingin tahu peserta didik tentang topik 

yang akan didiskusikan.  

7. Peserta Didik mengamati Gambar organ 

pencernaan pada Hewan Ruminansia  

8. Peserta  Didik  membandingkan 

 organ perncernaan Hewan Ruminansia dengan 

Hewan yang lain.  

9. Peserta Didik membaca penjelasan tentang organ 

Hewan Ruminansia di bahan ajar  
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10. Setiap kelompok mengamati dan menganalisis 

fungsi organ pencernaan pada Hewan Ruminansia.  

11. Setiap kelompok memaparkan hasil diskusi 

Peserta didik diberi kesempatan bertanya apabila masih 

merasa bingung dan kurang mengerti terkait materi yang 

disampaikan.  

12. Peserta didik diberikan penilaian pada hasil karya 

setiap kelompok.  

 

 

1. Peserta didik mendengarkan ulasan kembali 

materi yang telah disampaikan oleh guru dan menjawab 

kuis yang diberikan guru  

2. Peserta didik mengerjakan evaluasi .  

3. Guru memberikan penghargaan dalam berbagai 

bentuk untuk kelompok belajar yang paling baik.  

4. Guru bertanya kepada Peserta didik atas materi 

yang dipelajari hari ini.  

5. Melakukan  refleksi terhadap pelajaran hari ini.  

6. Mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas 

pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk 

selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran.  

7. Memberikan umpan balik terhadap proses dari 

pembelajaran.  

8. Peserta didik melakukan analisis kelebihan dan 

kekurangan kegiatan pembelajaran.  

9. Guru menyampaikan  apresiasi  atas  kerjasama  

dan semangat Peserta didik dalam belajar.  

10. Menyampaikan     kepada     peserta     didik     

materi pembelajaran selanjutnya.  

11. Menyanyikan salah satu lagu daerah  

12. ” gundul-gundul pacul”.  

13. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama.  



 
 

Arif Sarifudin, 2023  
STUDI PEDAGOGIK MULTILITERASU DALAM MENGEMBANGKAN KOMPETENSI ABAD KE-21 DI 
SEKOLAH DASAR 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

          
 
 
 
L. Penilaian  
  

1. Sikap  

Format Penilaian Sikap  

a. Lembar Observasi  

  

No  

  

Nama  

Desiplin  Kerja 

Keras  

Tanggung 

jawab  

  

Jml  

Skor  

  

Nilai  

  

Kategori  

0  1  2  0  1  2  0  1  2  

                            

                            

                            

  

Skor maksimal = 2 x 5 = 10  

Sikap =skor yang diperoleh : skor maksimal x 100=   

Rentangan nilai  

Sangat Baik      = 91 – 100  

Baik                    = 83 – 90  

Cukup                 = 75 – 82   

Perlu Bimbingan = < 75  

  

  

b. Rubrik Penilaian  

Aspek yang 

dinilai  

Deskripsi   Penskoran  

Disiplin  

  

  

- Mendengarkan 
penjelasan guru saat 
dikelas.  

- Mengerjakan tugas 

kelompok sesuai 

dengan waktu yang 

ditentukan  

2  

 

 

1  

  

 

 

0 

Jika kedua aspek dilakukan  

 

 

Jika hanya satu aspek yang 

Dilakukan  

 

 

Jika kedua aspek tidak 

dilakukan 

komunikasi  

  

  

  

- Mempresentasikan 
tugas hasil kelompok 
dengan jelas  

2  

1  

  

0  

Jika kedua aspek dilakukan  

Jika hanya satu aspek yang  

Dilakukan  
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- Aktif tanya-jawab 
dalam pembelajaran 

.  

Jika kedua aspek tidak 

dilakukan  

Kolaborasi  

  

  

- Bekerjasama 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 
bersamaanggota 
kelompok 

- Menghargai hasil 
kerja teman 
sekelompok 

2 

 

  

1  

 

 

  

0  

Jika kedua aspek dilakukan  

 

 

Jika hanya satu aspek yang  

Dilakukan  

 

 

Jika kedua aspek tidak 

dilakukan  

 

 

2.  Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

 

No.  

  

Muatan  

  

Pembelajaran  

    

  Penilaian  

 

  

KD  

  

Teknis  

  

Jenis  

  

Bentuk  

  

1  

  

B. 

INDONESIA  

3.4  Tes   Tertulis  Soal  

4.4  Non Tes  Unjuk 

Kerja  

Rubrik  

  

2  

  

IPA  

3.3  Tes  Tertulis  Soal  

4.3  Non Tes   Unjuk 

Kerja  

Rubrik  

 

 

 

 

 

 Mengetahui         Bandung, 20 Juli 2023  

 Kepala sekolah                    Guru kelas 5  

    

    

    

Nana Supriatna, S.Pd, M.M                        Shinta Meylani, S.Pd 

NIP.196803042003121003                                    NIP.199705162022212007 
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M. Lampiran   
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